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JAKARTA. PT Budi Starch & 
Sweetener Tbk berhasil men-
catatkan pertumbuhan kinerja 
ekspor yang signifi kan selama 
paruh pertama tahun 2021 ini. 
Salah satu pemicunya adalah 
lonjakan permintaan ekspor 
dari Tiongkok. 

"Permintaan ekspor tapioka 
mengalami peningkatan kare-
na harga jagung di pasar glo-
bal meningkat akibat pembe-
lian jagung dalam jumlah yang 
cukup besar oleh China," ung-
kap Wakil Presiden Direktur 
PT Budi Starch & Sweetener 
Tbk, Sudarmo Tasmin saat 
dihubungi KONTAN, Selasa 
(24/8). 

Emiten berkode saham 
BUDI di Bursa Efek Indonesia 
ini memproyeksikan laju eks-
por di sepanjang tahun 2021 
akan lebih baik dibandingkan 
pencapaian tahun lalu. Pro-
yeksi tersebut terpancar dari 
kinerja positif yang berhasil 
diraih BUDI di segmen ekspor 
pada periode enam bulan per-
tama tahun ini. 

"Prospek ekspor tepung ta-
pioka sepanjang tahun 2021 
masih akan mengalami pe-
ningkatan dibandingkan reali-
sasi ekspor tahun 2020," ujar 

Sudarmo. 
Budi Starch berhasil men-

catatkan penjualan ekspor 
sebesar Rp 433,86 miliar di 
semester pertama tahun ini. 
Jumlah tersebut tumbuh hing-
ga 12 kali lipat dibandingkan 
realisasi penjualan ekspor di 
periode sama tahun lalu seni-
lai Rp 35,25 miliar. 

Bukan hanya berkibar di 
pasar ekspor, penjualan lokal 
BUDI pun tumbuh 16% year-
on-year (yoy) menjadi Rp 1,30 
triliun di semester I-2021.

Alhasil, di paruh pertama 
tahun ini BUDI berhasil me-
raup total pendapatan usaha 
senilai Rp 1,73 triliun. Jumlah 
itu tumbuh 50,13% dibanding-
kan pendapatan usaha di pa-
ruh pertama tahun lalu sebe-
sar Rp 1,15 triliun. 

Di semester pertama tahun 
ini, penjualan tepung tapioka 
menyumbang pendapatan 
signifi kan, yakni Rp 1,33 trili-
un atau 68,56% terhadap total 
penjualan. Kemudian penjual-
an sweeteners menyumbang 
Rp 521,17 miliar (26,86%), 
penjualan karung plastik seni-
lai Rp 67,63 miliar (3,48%) 
serta penjualan asam sitrat 
dan produk kimia lainnya se-
besar Rp 17,09 miliar (0,88%).

Dari sisi bottom line, Budi 
Starch membukukan laba ta-

hun berjalan yang dapat diat-
ribusikan kepada pemilik en-
titas induk alias laba bersih 
senilai Rp 46,16 miliar di akhir 
Juni 2021. Angka itu menanjak  
sebesar 244,73% dibandingkan 
realisasi laba bersih di periode 
yang sama tahun lalu. 

Di masa mendatang, Budi 
Starch akan terus memperku-
at pasar ekspor. Hingga saat 
ini BUDI telah memasok pro-
duk ke berbagai negara. Selain 
China, mereka mengirim pro-
duknya ke Vietnam, Malaysia 
dan Taiwan. 

Budi Starch juga ingin mem-
pertahankan kinerja positif di 
paruh kedua tahun ini. "Apa-
bila panen singkong masih 
berlanjut pada semester II-
2021, maka kami menargetkan 
penjualan dan laba akan men-
dekati pencapaian di semester 
I-2021," ungkap Sudarmo.

Manajemen BUDI menye-
butkan, pencapaian positif di 
semester pertama tahun ini 
utamanya didorong oleh hasil 
panen singkong yang lebih 
tinggi dibandingkan realisasi 
tahun 2020. 

Pun kuantitas penjualan te-
pung tapioka ikut terkerek 
selama enam bulan pertama 
tahun ini. "Sehingga berkon-
tribusi bagi peningkatan pen-
jualan dan laba bersih perusa-

haan. Penjualan tepung tapio-
ka berkontribusi sebesar 74% 
dari total penjualan konsoli-
dasi," kata Sudarmo. 

Pencapaian positif di paruh 
pertama mendorong optimis-
me BUDI dengan proyeksi ki-

nerja hingga akhir tahun nanti. 
Meski begitu, realisasinya 
akan sangat bergantung pada 
ketersediaan pasokan bahan 
baku singkong ke depan. 

BUDI juga tetap getol men-
jalankan berbagai strategi 

demi memuluskan laju bisnis 
dengan tetap menjaga kualitas 
produk, memastikan pengi-
riman selalu tepat waktu, ser-
ta terus menjalankan efi siensi 
biaya. 

Budi Starch mengalokasi-

kan dana belanja modal atau 
capital expenditure (capex) 
sebesar Rp 80 miliar pada ta-
hun ini, untuk pengeluaran 
modal rutin. "Sudah terserap 
59% hingga semester I 2021," 
kata Sudarmo.                 ■

Pasar Ekspor Mengerek Kinerja BUDI
PT Budi Starch & Sweetener Tbk (BUDI) memproyeksikan permintaan ekspor tepung tapioka terus meningkat pada tahun ini
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WINS Terus Berupaya 
Memperbaiki Kinerja

JAKARTA. PT Wintermar Offshore Marine Tbk (WINS) 
menjalankan sejumlah strategi untuk meningkatkan kiner-
ja bisnis sekaligus menjaga keberlanjutan usahanya. Emi-
ten yang bergerak di sektor pelayaran lepas pantai ini juga 
sedang menjajaki diversifi kasi ke segmen non minyak dan 
gas (migas).

Direktur Keuangan PT Wintermar Offshore Marine Tbk, 
Janto Lili mengungkapkan, kontrol biaya untuk menekan 
beban keuangan gencar dilakukan manajemen. Apalagi di 
awal pandemi Covid-19 tahun lalu, industri migas menjadi 
sektor yang terdampak signifi kan dari sisi permintaan, 
harga hingga penundaan kontrak. 

Selain upaya efisiensi biaya dan penjadwalan ulang 
utang, WINS melakukan perampingan armada. "Kami men-
jual lima kapal pada 2020 dan dua kapal selama semester I 
2021 untuk mengurangi overhead operasional," ungkap 
Janto dalam paparan publik yang digelar, Rabu (25/8).

Dengan penjualan tujuh armada dari 2020 sampai semes-
ter I-2021, per Juni 2021 WINS memiliki 41 kapal. Armada 
WINS terdiri dari dua kapal berjenis low tier, 28 mid tier, 
dan 11 high tier. 

Managing Director WINS, Sugiman Layanto bilang, upa-
ya perampingan armada tidak berarti WINS hanya akan 
menjual kapal. "Jadi kapal yang kurang menguntungkan 
akan kami jual, dan kami akan menambah aset kapal yang 
bisa menghasilkan lebih tinggi sesuai perkembangan pa-
sar," jelas dia.

Hingga pertengahan tahun ini, WINS bisa meningkatkan 
utilitas armada menjadi 63%. Janto menyebutkan, pihaknya 
pun masih gencar membidik kontrak baru. Hingga Juni, 
WINS mengantongi kontrak senilai US$ 69 juta. Di sisi lain, 
pada Kamis (19/8), WINS mengantongi restu untuk private 
placement sebanyak 415 juta saham. Jumlah saham itu se-
tara 9,58% dari modal ditempatkan dan disetor penuh. 
Meski tergantung pada harga pasar, WINS memproyeksi-
kan dana yang bisa dijaring senilai US$ 4 juta-US$ 5 juta.  

Ridwan Nanda Mulyana

Bantuan Konsentrator Oksigen

ANTARA/ Fakhri Hermansyah

Presiden Direktur PT Adaro Energy Tbk Garibaldi Thohir (kanan), bersama Founder Artha Graha Peduli Tomy Winata (kiri) dan Ketua Umum Kadin Arsjad 
Rasjid (tengah) saat meninjau bantuan konsentrator oksigen di Jakarta, Rabu (25/8). Adaro bekerja sama dengan Yayasan Satriabudi Dharma Setia mem-
berikan bantuan 100 konsentrator oksigen untuk membantu penanganan pasien Covid-19.

Perincian Pendapa-
tan Usaha BUDI*

30 Juni 
2021

30 Juni 
2020

Penjualan 
lokal 1.303,11 1.121,66

Penjualan 
ekspor 433,86 35,25

Keterangan: *dalam miliar rupiah
Sumber: Laporan keuangan BUDI

Kinerja PT Budi Starch & Sweetener Tbk (BUDI)*

Keterangan: *dalam miliar rupiah
**laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk

Aset Kewajiban Ekuitas Pendapatan 
usaha

Laba kotor Laba usaha Laba bersih**

30 Juni 2021
31 Desember 2020
30 Juni 2020

2.979,37
2.963,01

1.605,58
1.640,85

1.373,79

1.322,16
1.736,97

1.156,91

227,54
141,77 125,12

87,46
46,16

13,39


